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ABSTRAK

Joshi No yang Mengikuti Kakujoshi dalam Kalimat Bahasa Jepang
yang Terdapat pada Novel 1Q84 Karya Haruki Murakami
oleh : Rini Andriyani

Kata Kunci : Joshi, Kakujoshi, Struktur kalimat, makna.

Joshi atau partikel adalah kata bantu dalam bahasa Jepang yang menerangkan sebuah
kata. Maka dari itu, joshi tidak bisa berdiri sendiri dan memiliki makna apabila bergabung
dengan kata lain dalam kalimat. Joshi yang dibahas pada skripsi ini ialah joshi no. Joshi no
memiliki banyak fungsi ketika mengikuti kata lain dalam kalimat. Namun, joshi no juga bisa
mengikuti joshi lain dalam kalimat, yakni kakujoshi. Maka dari itu, pembahasan pada skripsi
ini yakni kakujoshi yang bisa diikuti joshi no, serta struktur dan makna kalimat penggunaan
joshi no yang mengikuti kakujoshi dan maknanya.

Data pada penelitian adalah\joshi-no yang ‘mengikuti kakujoshi yang terdpat dalam
kalimat pada novel 1Q84 (2009) karya Haruki Murakami. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang terdiri dari 3 tahap, yaitu pertama, metode dan
teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode simak dengan teknik sadap dan
teknik lanjutannya teknik catat. Kedua, metode dan teknik analisis data menggunakan metode
agih yang dalam pelaksanaannya menggunakan teori Isao lori (2000) dan Yamada Toshihiro
(2004) dengan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Ketiga, metode dan teknik penyajian
hasil analisis data menggunakan metode informal.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa joshi no dalam kalimat bisa
mengikuti lima kakujoshi, yakni joshi,e,de,to,kara dan made. Struktur kalimat joshi no yang
mengikuti kakujoshi ini ialah untuk menjelaskan secara lebih detail nomina yang berada di
depan kakujoshi. Makna gramatikal yang muncul ialah penekanan pada nomina yang dituju
joshi no.



ABSTRACT

Joshi No which Follow Kakujoshi in Japanese Sentences of
1Q84 Novel by Haruki Murakami
By : Rini Andriyani

Keywords: joshi, kakujoshi, structure of sentences, meaning

Joshi or particle is Japanese modal auxiliary which explains a word. Therefore, joshi
is not capable of standing by itself and will possess a meaning when it is put together with
another word in a sentence. Joshi in this research is joshi no. Joshi no possesses multiple
functions as it follows another word in a sentence. However, joshi no can follow another
joshi in a sentence as well, called kakujoshi. Therefore, this research discusses kakujoshi that
can be followed by joshi no, how the structure of the sentence using joshi no which following
the kakujoshi and its meanings.

Data used in this research is the sentences available in 1Q84 (2009) novel by Haruki
Murakami. The research is done using qualitative method and is analyzed descriptively. It is
done in 3 steps: First, Method and technique in collecting data, data was collected by using
Observation Method with Tapping Technique and the advanced technique is Writing
Technique. Second, Method and technigue in analyzing data, the method used is Distributial
Method, using Isao Iori’s (2000) and Yamada Toshihiro’s theory (2004). Meanwhile the
technique used is Immediate Constituent Analysis (ICA). Third, Method and technique in
serving the result of data analysis is infarmal method.

The conclusion of data analysis result is joshi no follows five kakujoshi in sentences:
joshi e, de, to, kara, and made. The structure of sentences using joshi no following kakujoshi
explains the noun before kakujoshi. Grammatical meaning formed is emphasizing the noun
joshi no pointed at.
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